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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Success is getting what you want, Happiness
is wanting what you get: Sukses adalah
memperoleh apa yang anda inginkan, Bahagia
adalah menikmati apa yang anda peroleh
(Dave Gardner). Sukses adalah 1% inspirasi
99% keringat (Thomas Edison)

7.1. Kesimpulan
Aparatur desa adalah salah satu bagian terpenting dalam

menangani yang namanya penagihan pajak bumi dan bangunan, hal ini
disebabkan karena aparatur desa yang langsung mengambil peran dalam
melakukan tindakan penagihan pajak bumi dan bangunan ini. Dari
penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 6 (enam)
pemahaman aparatur desa mengenai penagihan pajak bumi dan
bangunan.

1. Pemahaman bahwa harus giat dalam melakukan penagihan pajak
bumi dan bangunan. Aparatur desa memahami bahwa dalam
melakukan penagihan pajak bumi dan bangunan para tim kolektor
penagih pajak harus giat melakukannya, karena dengan begitu
maka tingkat persentase capaian realisasi penerimaan pajak bumi
dan bangunan bisa mencapai diatas rata-rata. Namun, giatnya tim
kolektor penagih pajak bumi dan bangunan hanya diberi
kesempatan tiga kali dalam melakukan penagihan setelah itu

dikembalikkan kepada wajib pajak masing-masing.
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Pemahaman mengenai pelayanan yang diterapkan aparatur desa.
Aparatur desa memahami bahwa pelayanan yang baik yang
dilakukan oleh aparatur desa dalam melayani wajib pajak yang
melakukan pembayaran pajak bumi dan bangunan dapat membuat
wajib pajak merasa tidak bosan dalam melakukan pembayaran
pajak bumi dan bangunan. Maka tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan akan semakin naik
begitupula dengan tingkat presentase capaian realisasi penerimaan
pajak bumi dan bangunan akan semakin mencapai diatas rata-rata.
Pemahaman bahwa kepatuhan wajib pajaklah yang dapat
membuat tingkat presentase capaian realisasi penerimaan pajak
bumi dan bangunan mencapai tingkat di atas rata-rata. Seperti
yang telah dijelaskan pada poin yang kedua.

Pemahaman bahwa sanksi/denda harus diterapkan dalam
penagihan pajak bumi dan bangunan ini. Sanksi/denda yang sudah
ada dalam aturan pemerintah seperti denda administrasi 2%
perbulan kemudian sanksi yang diberikan oleh aparatur desa yang
ada di kantor kelurahan Dulalowo Timur seperti diperlambat dalam
pengurusan surat-surat dan sanksi yang diatur oleh aparatur kota
setempat yaitu dipasangkan papan pemberitahuan di depan tempat
wajib pajak tinggal. Dengan sanksi yang diterapkan dapat membuat
wajib pajak untuk tidak terlambat dalam membayar pajak bumi dan

bangunan dan hal itu pula yang dapat membuat tingkat presentase
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capaian realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan akan

semakin tinggi.

5. Pemahaman bahwa dalam penagihan, tim kolektor penagih pajak
mengalami beberapa kendala-kendala di lapangan. Kejenuhan
aparatur desa yang bolak-balik di tempat wajib pajak adalah
kendala yang sering dialami. Dapat dilihat bahwa kesadaran wajib
pajaklah yang dalam hal ini harus diperhitungkan.

6. Pemahaman bahwa aparatur desa harus teliti dalam memeriksa
pembayaran pajak. Penagihan pajak bumi dan bangunan harus
diawasi dan dipantau begitupula dengan pemeriksaannya harus
diperiksa secara detail dan teliti agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan.

Hal yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
aparatur desa sudah paham dalam menangani kegiatan penagihan pajak
bumi dan bangunan di kelurahan Dulalowo Timur sehingga langkah-
langkah yang diambil dapat membuat tingkat presentase capaian realisasi
penerimaan pajak bumi dan bangunan mencapai diatas rata-rata yaitu
mencapai 102%. Namun, adapun yang tidak dipahami oleh aparatur desa
dalam hal tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih dibawah sehingga

masih ada kendala-kendala yang dialami tim kolektor penagih pajak.
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7.2. Saran

Dalam penelitian ini peneliti hanya mencari makna dari permukaan-
permukaan saja sehingga peneliti tidak terlalu fokus atau mendalami
kasus yang diangkat peneliti yaitu hanya menguak pemahaman aparatur
desa mengenai penagihan pajak bumi dan bangunan. Makna yang timbul
saat penelitian memperoleh 6 (enam) pemahaman aparatur desa yang
ada sehingga peneliti berharap pada penelitian selanjutnya agar peneliti
dapat menemukan pemahaman-pemahaman lain seperti cara-cara
aparatur desa dalam melakukan penagihan pajak bumi dan bangunan ke
wajib pajak dan juga diperuntukkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya
agar dapat memperdalam proses penelitiannya sampai menemukan titik
jenuh dalam mencari dan menemukan data dan informasi sehingga dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Peneliti hanyalah manusia biasa
sehingga saran dari pembaca sangat diharapkan untuk memperbaiki

kesalahan yang dilakukan peneliti baik secara sengaja maupun tidak.
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